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ABSTRAK

Nirmayani Nasir, Jaelan Usman, Amir Muhiddin : Manajemen Konflik
Sengketa Tamah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kahupaten

Enrekang

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu Manajemen Konflik Sengketa
Tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang yang berfokus
pada Manajemen Konflik Sengketa Tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrﬂkang
Kahupaten Fnrakanz Jemis penel ittan ang dlguna]f.an dajam penehhm i
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan masyarakat, tidak lepas dari permasalahan-permasalahan

vang terjadi ketika masyarakat melakukan serangkaian interaksi sosial. baik

perselisihan dalam bentuk konflik, seg

berlawanan dengan orang lain,

keta, dan  perbuatan-perbuatan lain.

Menurut Widapralama & Darwis (2019) Konflik merupakan  suatu

peristiwa atau fenomena sosial yang senantiasa menjadi bagian dari dinamika




kehidupan manusia. Konflik dapat dilihat sebagai suatu fenomena sosial yang
terjadi pada kehidupan sosial dalam berbaga tingkatan. Konflik bisa terjadi di
mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja, baik bersifat vertikal ataupun
horizontal. Konflik berbahaya dan dapat menyebabkan kerusuhan massa sehingga
banyak korban yang berjatuban. Di kehidupan masyarakat sering terjadi berbagai

macam konflik seperti, konflik antar warga, konflik antar mahasiswa. konflik
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harapan dari laporan tersebut dapat memperoleh penyelesaman secara administranf
sesuai dengan kelentuan peraturan vang berlaku.
Masalah pertanahan tidak lepas dan perhatian pemerintah untuk segera

diprioritaskan dalam mendapatkan penanganan, sehingga pemanfaatan, dan



kepemilikan tanah dapat memberikan kemakmuran bagi seluruh  rakyat.
Berdasarkan pasal | angka | Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional No.ll Tahun 2016 tentang penyelesaian Kasus
pertanahan (Permen ATR No.11/2016), yang dimaksud dengan kasus pertanahan

sebagar bernkut - © Kasus pertanahan adalah sengketa, konflik, atau perkara
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11/2016, yang dime
perfanahan  yvang penanganan dan penyelesainnya melalui lembaga
peradilan




Undang-Undang Pokok  Agraria  (UUPA)  merupakan  jaminan
perlindungan hukum dalam hal pertanahan. Secara khusus dalam pasal 19 ayat 2
UUPA dan Peraturan Pemerintah No 24 tahun 1997 Pasal 1 telah mengatur
mengenai bukti atas kepemilikan tanah bahwa sertifikat adalah bukti tanda hak
atas tanah. Namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang menempati

maupun membangun rumah diatas tanahgang bukan miliknya atau diatas tanah
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menyusun suatu strategi konflik dan menerapkannya dalam mengendalikan
konflik agar menghasilkan resolusi yang dimginkan, Manajemen konflik

merupakan suatu pengetahuan atau keahlian dalam mengendalikan suatu masalah



vang terjadi diantara dua pihak yang berselisih atau lebih untuk menghasilkan
suatu putusan atau penyelesaian dari konflik yang terjadi. Hal yang terpenting dari
manajemen konflik itu sendiri adalab bentuk komunikasi dan suwatu proses
pendekatan yang dilakukan oleh pihak yang mengalami konflik maupun pihak
vang memiliki wewenang untuk terlibat dalam menyusun strategi penyelesaian

konflik.

Manajemen konflik merny

// mengevaluas) secara
leratu‘r afas c)\,\ P&} [M Uh’&i /If 4; jadi. Manajemen
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belum memiliki hak atas milik. Seperti vang dikemukakan oleh Kepala Desa

Karueng bahwa konflik sengekta di desa Karueng sering terjadi. Konflik sengketa

tanah di Desa Karueng sudah terjadi beberapa tahun vang lalu. Konflik sengketa




tanah di Desa Karueng terjadi lagi pada tahun 2020 bulan November daan terjadi
di Desa Karueng tepatnya di Dusun Penja. Konflik sengketa tanah yang terjadi
dikarenakan kedua pihak yang bersengketa mempermasalahkan terkait saling
klaim lokasi yang tidak memiliki alas hak. Kasus tersebut terjadi dikarenakan ada
pihak vang merasa memiliki hak atas tanah tersebut dan pihak vang satu juga

mengklaim kepemilikan atas tanah tersebit sedangkan kedua pihak tersebul tidak

tersebut merupakan tanal

dan luas tanah pe

mengkhawatirkan  sehingga diperlukan suatu  cara atau  strategi  dalam
menyelesaikan konflik yang terjadi. Strategi vang dapat digunakan Aparal Desa
Karueng jika terjadi lagi sengketa tanah dapat menyelesaiakan dengan

menggunakan manajemen konflik sebagai alternatif atau metode dalam




menyelesaikan masalah yang terjadi,

Sehingga dengan adanya keterlibatan Aparat Desa beserta orang yang
berhak ikut terlibat seperti Kepala Dusun diperlukan dalam menangani konflik
sengketa tanah di Desa Karueng. Karena aparat desa mempunyai kewajiban
untuk melindungi masyarakat, menjaga persatuan, kesatuan dan kerukunan

masyarakatnya, Seperti yang dikemukakan Kepala Dusun Penja mengatakan

bahwa aparat desa sebagal pihak /\ g gan untuk menyelesaikan

konflik jika antar kedua // \\ i
yang terjadi dan : F? \“ F\s NI U !-*,' 4 4>
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Tanah Di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan di atas maka penulis

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana manajemen konflik



sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penulisan 1m adalah untuk mengetahui manajemen
konflik sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten

Enrekang.

D. Manfaat Penelitian
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Manfaat Prakus
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  memberikan
sumbangsih pemikiran dalam manajemen konflik sengketa tanah di

Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang dan



tentunya bermanfaat secara langsung bagi pemahaman dan

pengetahuan masyarakat tentang manajemen konflik.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu, untuk menghindari tanggapan tentang kesamaan dengan
penelitian ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil

penelitian terdahulu sebagai berik

O
\\‘\

Penelittan (Wati, 2017) yang berjudul “Konflik Lahan di Desa
Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar (Kasus
Konflik Tenurial)”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasi

partisipasi. Tujuan dari penelitian in1 untuk mengetahui bagaimana

n



proses penyelesaian konflik Lahan di Desa Senama Nenek Kecamatan
Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
upaya penyelesaian konflik lahan di desa Senama Nenek dengan hasil

penelitian vaitu adanya negosiasi antara masyarakat desa Senama Nenek

dengan PTP.N V vang menghasilkan keputusan bahwa pihak PTPN V
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petani surokonto wetan menjadi tersangka dengan tuduhan menyuruh,

mengorganisir alau menggerakan, pemufakatan, pembalakan liar,

d) Hasil Penelitian Rangga Pati Liandra (2014)

Penelitian Liandra (2014) berjudul “Manajemen Konflik Agrana




Studi Kasus Desa Tangan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan
Hulu Tahun 2012-2013". Penelitian ini menggunaka metode penelitian
kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran pemerintah
dalam Manajemen Konflik Tanah Ulayat di Desa Tangun Kecamatan

Bangun Purba. Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu konflik tesebut

terjadi dikarenakan kurangnva peghatian pemerintah daerah rokan hulu

penyelesaian konflik. Manajemen konflik adalah tindakan konstruktif yang
direncanakan, terorganisir, dimobilisasi, dan dievaluasi secara teratur agar dapa

mengakhin konflik yang terjadi (Margaretha, 2019), Manajemen konflik dapat

dikatakan sebagai langkah-langkah yang diambil oleh pihak-pihak yang terlibat
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dalam konflik atau pihak eksternal fainnya dengan tyuan untuk mengarahkan
konflik untuk mendapatkan hasil akhir yang dapat berupa strategi untuk
menyelesaikan masalah yang teradi. Hasil akhirnya dapat berupa penyelesaian
konflik sehingga mendapatkan ketenangan dan mufakat dalam  menyikapi
permasalahan vang terjadi (Hasanah, 2020),

Strategi yang digunakan dalamgmengelola konllik it berbeda-beda

\\‘\\"m//
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C. Teori dan Konsep Konflik

Konflik pada dasarnya merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dihindan

dalam kehidupan kita. . Konflik merupakan bagian dari interaksi sosial disosiatif
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yang lebih mengarah pada konflik atau perpecahan, baik individu maupun
kelompok. Apabila konflik yang terjadi dibiarkan tanpa adanya proses
penyelesaian dan serta tidak segera ditangani akan menimbulkan permasalahan
atau perpecahan yang berkelanjutan.

Widapratama & Darwis (2019) menjelaskan bahwa konflik  adalah

hubungan antara dua pihak atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki

adanya ketimpangan s

kemudian akan

7/' "ll\“\\\ g

a. Konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi dengan dirinva sendiri.
Konflik terjadi ketika pada saat yang sama , seseorang memiliki keinginan
yang bersamaan yang tidak dapat dipenuhi secara bersama.

b. Konflik Interpersonal adalah konflik yang terjadi antara seseorang dengan



orang lain karena adanya pertentangan atas kepentingan atau kemgman.
Hal ini sering terjadi antara dua orang yang berbeda status, jabatan, bidang
pekerjaan, dan sebagainya.

¢ Konflik antar individu-individu dan kelompok-kelompok. Hal ini sering
dikaitkan dengan cara individu dalam menghadapi tekanan untuk

mencapai kesesuvaian, vang ditekankan kepada mereka oleh kelompok

dapat mencapai norma-

kerja mereka Misalnya, da hahwa seorang individu dapat
T
norma prod c’\‘“"u \ﬂU’-[IMw
~\.; ,/_
\\\\_%\ A\ :/ U/ i,// ~ i /A 1

dihukum oleh kelg /\ \
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Adapun vang menjadi faktor penyebab konflik menurut Soekanto
dalam Wati (2017) , antara lain yaitu :

a. Adanya perbedaan individu seperti seperti perbedaan pendiran dan



perasaan, dikarenakan manusia itu unik, dan memiliki perbedaan pendirian
serta perasaan satu sama lamn. Perbedaan kedua tersebut merupakan salah
salu faktor penyebab konflik sosial. dikarenakan dalam melakukan
hubungan sosial antara individu maupun kelompok tidak selalu sejalan,

b. Perbedaan latar belakang kebudayaan yvang akan membentuk pribadi setiap

individu berbeda-beda, individugakan dipengaruhi oleh pikiran dan

>
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Selain itu, Enda J17) mengutip pendapat Francis terdapat
beberapa sebab terjadinya konflik, yaitu antara lain -
a. Komunikasi

Apabila terjadi salah pengertian vang berkaitan dengan kalimat




Mp
JH mRe

———

atay bahasa yang sulit dimengerti dan informasi yang tidak lengkap.
b. Struktur
Konflik dapat terjadi jika terjadi pertarungan kekuasaan aniara
pemilik kepentingan vang bersaingan untuk merebutkan sumberdaya yang
terbatas, atau saling ketergantungan dua atau lebih kelompok-kelompok

kegiatan kerja untuk mencapai tujuan mereka.
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Merupakan masa dimana terjadi ketidaksesuaian antard dua plhak

atau lebih yang dapat memmbulkan konflik atau masalah. Konflik

disembunyikan dari pandangan publik, meskipun satu atau lebih pihak




mungkin menyadari potensi konfrontasi. Mungkin ada ketegangan dalam
hubungan antara para pihak atau adanya keinginan untuk menghindan
pergesckan satu sama lain.
b. Konfrontasi
Pada tahap ini konflik akan menjadi semakin terbuka. Apabila

hanya satu pihak vang merasa adanya masalah vang lerjadi,

WRKASS 4?”" »”
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Akhimya situasi diselesaikan dengan mengakhiri berbagai
konfrontasi kekerasan, ketegangan berkurang dan hubungan menjadi lebih

normal antara kedua belah pthak. Namun, jika isu dan masalah yang
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muncul karena tujuan yang saling bertentangan tidak ditangani dengan
baik, tahap ini seringkali kembali ke situasi pra-konflik.
4. Dampak Konflik
Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam
pembentukan. penyatuan dan pemeliharaan penyatuan dan pemeliharaan

struktur sosial. Konflik dapal menglapkan dan menjaga garis balas antara

. Hancurnya atau retaknya kesa

Hal tersebut terjadi apabila terjadi perselisthan antar golongan
dalam kelompok.

¢. Adanya perubahan kepribadian individu
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Ketika terjadi perselisihan atau konflik akan ada orang vang tahan
maupun tidak tahan terhadap konflik yang temjadi. Seseorang yang tidak
tahan akan mengalami tekanan mental diakibatkan terjadinya akan
perubahan tekanan.

d. Hancumya harta benda dan jatuhnya korban jiwa

Konflik yang berujung pada kekerasan maupun peperangan akan

/
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ini karena komu casi L
pada pihak ketiga. (Liandra, 2014).
Menurut Liandra (2014) bahwa manajemen konflik merupakan langkah-

langkah yang diambil oleh pihak yang berkonflik atau pihak ketiga untuk

mengarahkan perselisihan menuju hasil tertentu yang mungkin atau mungkin
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tidak berakhir dalam bentuk penyelesaian konflik dan mungkin atau mungkin
tidak menghasilkan perilaku yang tenang, positif, kreatif. menyenangkan atau
agresif. manajemen dapat melibatkan bantuan dari diri sendiri, pemecahan
masalah kooperatif (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan
keputusan pihak ketiga. Dalam manajemen konflik. ada dua aspek yang bisa
muneul yaitu (Asiah, 2017)
1) Aspek Positif
Konflik dapat meaf

as yang bersifat positif

apabila konflik dapdl'@ Bk Mo ii al imenggeerakan

b. Adanya penolakan.

¢. Esistensi terhadap perubahan.
d. Apats.

¢. Acuh tak acuh
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{© Bahkan mungkin muncul luapan emosi destruktif, berupa demonstrasi

1. Aspek-aspek vang terkait dengan manajemen konflik
Menurut Gottman dan Korkoff dalam Mardianto et al (2000)

menyebutkan bahwa secara garis besar ada dua manajemen konflik vaitu :

a. Manajemen konflik destrukif

. Manajemen Konflik Kons
Merupakan bentuk  penanganan konflik  vang  cenderung
bemegosiasi sehingga terjadi tawar menawar vang menguntungkan dan

memelihara interaksi sosial. Selain negosiasi, dapat juga menggunakan
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reasoming yang menggunakan berpikir secara logis dalam penvelesatan
masalah. Konflik konstruktif merupakan konflik yang prosesnya lebih
mengarah untuk selalu mencan solusi mengenai substansi konflik. Konflik
Jemis i membangun suatu yvang baru atau dapat mempererat hubungan
pihak-pihak yang terlibat konflik.

Interaksi para pihak yang berkonflik merupakan interaksi yang
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. Metode penghindaran (Adveidance) dengan metode ini lidak kooperatil
serta tidak pula asertif, dalam metode im kelompok menyembunyikan

ketidaksetujuannya, serta menarik diri dari situasi yang ada dan kelompok




tersebut berperilaku tetap netral dan tidak memihak kepada siapa pun.

b. Metode sama rata (dccomodation atau Smoothing), Metode ini
mengedepankan  kooperatif namun  tidak  assertif,  kelompok  ini
memberikan kesempatan kepada kelompok lamnya untuk membuat aturan
vang akan diberlakukan, metode in1 mengabaikan adanya perbedaan untuk

mempertahankan keharmonisan.

¢. Metode kompetisi (Comp (Aupperintah  autokrasi. Metode 1ini

\ smipok ini bekerja dengan
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metode ini mencoba untuk memenuln kepentingan setiap individu secara
penuh  kerja dengan perbedaan, menemukan dan memecahkan
permasalahan yang ada sehingga masing-masing individu memperoleh

keuntungan.



3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Manajemen Konflik
Menurut Wirawan (2010) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
gaya manajemen konflik yang digunakan pihak-pihak vyang terlibat
konflik, yaitu antara lain
a  Asumsi mengenai konflik

Asumsi tentang konflik akan mempengaruhi perilaku seseorang

//"'m“‘\\
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d

pihak-pihak yang teribat konflik. Jika proses komunikasi diantar kedua
pihak berjalan dengan baik tanpa adanya gangguan kemungkinan mereka
menggunakan gava manajemen konflik kolaborasi dan kompromi. Di sisi
lain, jika kedua belah pihak berkomunikasi dengan buruk, dan
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menggunakan kata-kata kasar dan kotor, kemungkinan kedua belah pihak
akan menggunakan gayva manajemen konflik konfrontasi.
¢ Kekuasaan yang dinliki
Jika salah satu pihak vang berkonflik merasa memiliki kekuatan
lebih dari lawannya, kemungkinan besar dia tidak akan mau menyerah

pada interaksi konflik. Apalagi jika masalah konflik sangat penting untuk

hidupnya. Sebaliknya, ji ¢ uatan vang lebih kecil dan
memprediksi bal
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penting sebab inti uwtama dalam proses penvelesaian konflik ialah
mengupayakan adanya litik temu yang dapat diterima oleh pihak-pihak
yang bersengketa ataupun bertikai sehingga situasi segera dapat

dikendalikan. Menurut Stevenin (Muspawi, 2014), terdapat lima langkah
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merath kedamain dalam konflik. Apa pun sumber masalahnya, lima
langkah berikut ini bersifat mendasar dalam mengatasi kesulitan -
a. Pengenalan
Kesenjangan antara keadaan yang ada atau yang diidentifikasi dan
bagaimana seharusnya. Satu-satunya perangkap adalah kesalahan dalam

deteksi (mengabaikan masalah ateu menganggap ada masalah padahal

sebenamya tidak ada masals
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Solusi itu sendiri dapat menimbulkan serangkaian masalah baru,
Jika solusi tampaknya tidak berhasil, kembali ke langkah sebelumnya dan
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coba lagi.

Menurut Nasikun dalam Wati (2017) pola penvelesaian konflik
dapal dilakukan dalam beberapa pendekatan, di antaranya .
. Negosiasi adalah proses tawar-menawar dengan jalan berunding guna

mencapar kesepakatan bersama antara satu pihak dengan pihak lamn.
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untuk mencapai kesepakatan dalam menyelesaikan masalah dengan cara
kekeluargaan
. Mediasi (Mediation) suatu proses penyelesaian konflik atau sengketa vang

antara dua pihak yang bersengketa melalui perundingan dengan bantuan
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pihak ketiga vang bersifat nertral atau adil yang undak memiliki
kewenangan dalam memutuskan, Pihak ketiga disebut sebagar mediator
yang bertugas untuk mencarikan cara menyelesaiakan konflik yang terjadi
dan cara tersebut dapat diterima oleh pihak vang bersengketa. Metode
mediasi ini lebih unggul dari metode penyelesaian yang lain karena proses

mediasi relatif  lebih  mudah., Pihak yang Dberkonflik memiliki

yang dicapar karena

berkonflik dengan

dengan perjanjian arbitrasi vang 1 ~ pithak  yang

bersengket. Metode ini di anggap sebagai alternatif pengganti jalur litigasi
vang dimana pihak yang bersengketa tidak perlu membuang waktu dan

biava untuk pergi kepengadilan. Metode ini bertujuan untuk untuk
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menyelesaikan sengketa atau permasalahan yang terjadi diluar pengadilan.
Metode ini tetap memiliki jaminan kepastian hukum.
5. Syarat-Syarat Untuk Penggunana Alternatif Penyelesaian Sengeketa
A. Metode Negosiasi
Menurut Howard Raiffa dalam Muryati & Heryanti (2011) agar

sutau negosiasi dapat berlangsung secara efektl’ dan mencapal kesepakatan

vang bersifat stabil, ada b 7A\ \g harus diperhatikan, yaitu ©
C sukarela berdasarkan

«AS MUHL
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3)  Terhadap persoalan yang memungkinkan terjadinya pertukaran

4) Terdapat urgensi atau batas waktu untuk menyelesaikan

5) Para pihak tidak memiliki permusuhan yang berlangsung lama dan
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mendalam

6) Apabila para pihak memiliki pendukung atau pengikut, mereka
tidak memiliki pengharapan banvak vang banvak, tetapi dapal
dikendalikan

7)  Menetapkan preseden atau mempertahankan suatu hak tidak lebih

penting dibandingkan menyelesaikan persoalan yang mendesak.

.l . \\m\lh,//é
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~

bersengketa.
3) Menurul ketentuan pasal 8 ayatb (1) UU Arbitrasi disebutkan baliwa
apabila timbul sengketa, pemohon harus memberitahukan dengan

surat tercatat, telegram, teleks, faksimili, e-mail atau dengan buku
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ekspedisi kepada termohon bahwa syarat arbitrasi vang diadakan
oleh pemohon atau termohon berlaku.
6. Faktor-Faktor Kunci Kesuksesan Dalam Penyelesaian Konflik
Menurut Bodine dan Crawford dalam Komarudin & Raman (2020)
ada beberapa macam kemampuan vang sangat penting agar dalam proses

penyelesaian konflik dapat berjalan depgan lancar, yaitu sebagai berikul .
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yang netral atau kurang emosional.
e. Kemampuan berfikir kreatif, meliputi kemampuan memahami
masalah untuk memecahkan masalah dengan berbagar macam

alrernatif jalan keluar,
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f.  Kemampuan berpikir kritis, vaitu suatu kemampuan untuk
memprediksi dan menganalisis situasi konflik vang sedang dialami.
E. Sengketa Tanah
Tanah dapat definisikan sebagai kumpulan tubub alam yang menduduki
sebagian daratan planet bumi, yang mampu menumbuhkan berbagai tanaman dan

sebagai tempat makhluk hidup lainnya antuk bias melangsungkan kehidupan.
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pertanahan unsur utamanya jelas yakni mengenai pendayagunaan sumber daya
alam yaitu tanah berkaitan dengan masalah kepentingan pihak-pihak. konflik
pertanahan bersumber pada akses kepentingan pihak-pihak dalam pendayvagunaan

tanah schingga timbulah konflik pertanahan. Kemudian adanya peranan
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masyarakat yang beraneka ragam yang juga memicu konflik tersebut meningkat.,
Menurut Kepala Badan Pertanahan Nasional Pusat, bahwa konflik
pertanahan terjadi karena; a) Administrasi tanah yang tidak jelas, b) Distribusi
kepemilikan tanah yang tidak merata; ¢) Legalitas kepemilikian tanah yang
didasarkan bukti formal (sertifikat) tanpa memperhatikan produktivitas tanah.

Faktor lain yang menyebabkan iégadinya sengketa tanah ialah terlalu

(s
\“P\*\Aé S 4 & ﬂ)
\\\\ | h/,{/

‘

proses sengketa berlangsung, kedua pihak akan mencurahkan tenaga,

pikiran dan waktunya untuk menyelesaian sengketa yang terjadi.

2. Dampak sosial. Terjadinya kesenjangan sosial antar kedua belah pihak dan

akan menghambat terciptanya kembali kerjasama antar prhak yang
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bersengketa.

3. Dampak lingkungan. Dengan terjadinya sengketa tanah dan tidak dapat
diselesaikan dengan cepal akan mengakibatkan kerusakan lingkungan
diakibatkan terjadinya kekerasan diantra kedua belah pihak. Seperti
terjadinya kerusakan harta benda dan jatuhnya korban jiwa. Dengan terjadi

hak tersebut membuat lingkungangekitar merasa tidak tentram dan selalu

merasa dalam bahaya.

F. Kerangka Berfikir
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N sualu cara
pihak ketiga yang
dalam menyelesaiakan suatu masalah
dan kedua pihak harus menerima keputusan yang diambil oleh pibak arbitrer.
Dalam penelitian ini, proses penvelesaian konflik sengketa tanah yang

terjadi di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang akan
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menggunakan menajamen konflik yang dikemukakan oleh Nasikun. Dengan

menggunakan teori tersebut peneliti akan melihat bagaimana proses penyelesaian

konflik dan manajemen konflik mana yang dominan dipakai dalam menyelesaian
konflik vang terjadi di desa tersebut. Olehnya itu, dibawah m dibuat bagan
kerangka pikir untuk memudahkan memahami alur pemikiran dalam penelitian

ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihal padabagan kerangka pikir sebagai berikut:

........

G. Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen

konflik sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten

Enrekang dengan menggunakan indikator manajemen Konllik menurut Nasikun
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dalam Wati (2017) vaitu metode mediasi, negosiasi, konsiliasi, dan arbitrasi
dalam penyelesaian konflik sengketa tanah yang terjadi.
H. Deskripsi Fokus Penelitian

‘Adapun indikator manajemen konflik yang akan di lakukan untuk
mengetahui bagaimana manajemen konflik sengketa tanah di Desa Karueng

Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang dalam menyelesaikan konflik yang

terjadi yaitu menggunakan teori NasilowaddalamWati (2017) vang terdin dari

1. Negosiasi. Pada m

an masalah vang terjadi. Pihak
ketiga disebut sebagai  konsiliator vang akan memfasilitasi  atau

mempertemukan pihak yang berkonflik untuk menyelesaiakan masalah

secara damai. Dengan metode ini kedua belah pihak akan menyampaikan
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kemginannya untuk mencapar kesepakatan sehingga menemukan solusi
dan masalah vang terjadi. Apabila dalam proses konsliasi tidak ditemukan
solusi untuk menyelesaikan masalah yvang dihadapi, maka pihak ketiga
‘akan membuat suatu keputusan

3. Mediasi (Mediation) suatu proses penyelesaian konflik atau sengketa yang

anlara dua pihak yang bersengkei@ melalui perundingan dengan bantuan
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bersengketa akan melaksanakan hasil keputusan tersebut dengan baik.
Mediasi dapat dilakukan di luar dan di dalam pengadilan membantu demi

tercapainya penyelesatan yang bersifat kompromistis.

4. Arbitrasi. Pada proses penyelesaian konflik dengan metode arbitrasi,




pihak-pihak yang berkonflik bersepakat untuk menerima pihak ketiga,

yang berperan untuk memberikan keputusan-keputusan, dalam rangka
menyelesaikan masalah yang terjadi. Melode arbitrasi sebagai alternalif
penganti jalur litigasi yang dimana pihak bersengketa tidak perlu
membuang waktu untuk ke pengadilan. Berbeda dengan mediasi, cara

gihak vang berkonflik untuk menerima

1 dengan perjanjian
AT g B : L k. L tmmﬂgketﬂ
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 April sampai 26 Juni 2021,

Penelitian ini dilakukan di  Desa Kapeng Kecamatan Enrekang Kabupaten
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penelitian berdasarkan fakta vang ada di lokasi penelitian. Penelitian ini akan

menjelaskan lentang manajemen konflik sengketa tanah di Desa Karueng

Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.
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C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data

dan penelitian .
1. Data Primer ini diperoleh dan lapangan atau lokasi penelitian berdasarkan
hasil wawancara mendalam dengan informan dan observasi langsung.

Sesuai objek penelinan  lentangg manajemen konflik dalam mengatasi
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tanggungjawab untuk menjaga kerukunan dalam masyarakat serta yang bertugas

sebagai pihak ketiga dalam menyelesaikan konflik sengketa tanah yang terjadi.
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Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

No Nama | Inisial Jabatan

1 Usmavadi Svarifuddin | US Kepala Desa Karueng
2 Nia N Masyvarakat

3. Andul Amnn AA Masyarakat

4, Darwis DS Masyarakat

5 Ardiansyah, S Sos AH Kepala Dusun Bampu
6 P Kepala Dusun Penja
-

tentang manajemen konflik sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan

Enrekang Kabupaten Enrekang. Teknik wawancara vang digunakan dalam

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
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3. Dokumen/ Arsip.
Dokumentasi  yaitu arsip-arsip, laporan tertubs atau daftar
inventaris vang diperoleh lerkail dengan manajemen konflik sengketa

tanah di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

F. Tehnik Analisis Data
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G. Pengabsahan Data
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam ujiian pengabsahan hasil

penelitian adalah dengan melakukan tnangulasi. Sugivono (2010), tehnik




pengumpulan data dan tnaggulasi diartikan sebagai pengumpulan data dan
sumber data vang telah ada. Menurutnya ada tiga macam triangulasi yaitu :
a. Triangulasi Sumber. Untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh

dapat dilakukan dengan membandingkan sumber yang berbeda. Sepert:

membandingkan hasil wawancara yang dilakukan {ienggn dokumen yang




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Obyek Penelitian
Pada sub bab imi akan membahas dan memaparkan hasil penehitian yang
dilakukan di Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang terkan
manajemen konflik sengketa tanah. Pada hasil peneliian ini akan menjelaskan

tentang profil Desa Karueng.
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Desa Karueng merupakan desa yang benkhim tropis yang hanya memiliki
‘dua musim yaitu: musim hujan yang dimulai sekitar bulan maret sampai mei-juni

‘dan musim kemarau yang dimulai sekitar bulan juli sampar bulan oktober.
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¢. Luas Wilayah

Desa Karueng memiliki luas wilayah seluas 840 Km2 vang akan
diuraiakan dalam tabel dibawah ini sebagai berikut:
Tabel 4.1

I.uas Wilayah Desa Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 2020

No Uratan Luas
| Pemukim 236 Ha
2 258 Ha
3 /
4 ‘. A K A
4 ()
8
9 -
9
\ ] (] N
In 0
A
Sumber :
\J
Berd y ' ukiman di
Desa Karueng selu: : it §eluas 0,70 Ha,

sekolah 2,0 Ha, jalan seluas 20 Km, makam seluas 1,0 Ha, dan tempat ibadah

seluas 0,35 Ha.
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2 Kondisi Demografis
a. Jumlah Penduduk

Penduduk di Desa Karueng berdasarkan hasil Sensus Penduduk (SP) tahun
2020 sejumlah 1.910 jiwa yang terdari dari 959 jiwa penduduk laki-laki dan 951

jiwa penduduk perempuan, Dibandingkan dengan hasil SP 2010, penduduk Desa

N\
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sudah memiliki taman kanak-kanak (TK), di Dusun Kumadang | TK, di Dusun
Penja 1 TK, dan di Dusun Bampu | TK. Pada jejang pendidikan tingkat sekolah
dasar (SD), di Desa Karueng hanya memiliki 2 sekolah yang terletak di Dusun

Penja dan Dusun Kumadang. Sedangkan jenjang pendidikan sekolah menengah
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pertama (SMP) Desa Karueng hanya memiliki satu sekolah yang berada di Dusun
Penja. Pada tingkat sekolah menengah atas (SMA) Desa Karueng belum memiliki
sekolah sehingga masyarakat yang akan melanjutkan sekolah pergi ke Kola
Enrekang untuk bersekolah. Semua anak-anak di Desa Karueng rata-rata

bersekolah dan jarang vang putus sekolah.

sudall memfasilitasi lempat beribadah. Dimana setiap dusun memiliki mesjid

untuk beribadah bagi yang beragama islam. Dusun Bampu terdapat dua mesjid, di
Dusun Penja terdapat satu mesjid dan satu mushollah, dan di Dusun Kumadang

terdapat salu mesjid. Sedangkan untuk masyarakat yvang beragama kristen untuk
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beribadah akan pergi ke kota Enrekang karena di Desa Karueng tidak memiliki
gereja dan hanya di bagian Kota Enrekang yang memiliki.
e. Visi Dan Misi Desa Karueng
VISI
Mewujudkan Desa Karueng menjadi desa yang maju dan kreatif dalam

mengelola sumber daya alam.
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Tujuan dan sasaran = Untuk lebih memajukan seklor pertanian, maka para
pertant harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana pertanian vang canggih

untuk lebih memajukan pengelolaan pertanian kedepannya dan untuk memajukan




sektor pertambangan vang ada di desa dengan menyediakan sarana dan prasarana

yang lebih memadai dan mempermudah pekerjaan para pekerja tambang.

( Sasaran : Kelompok Tani, Pemerintah Desa, dan Masyarakal Desa)

4. Meningkatkan sumber daya manusia dan memanfaatkan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat.

Tujuan dan sasaran . Dengan memberikan masyrakat pelatihan atau
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yang dapat berupa perselisihan sehingga terjadi ketegangan atau kesulitan di
antara kedua pihak atau lebih yang berkoflik. Konflik vang sering terjadi dalam
kehidupan masayarakat yaitu konflik sengketa tanah, seperti yang terjadi di Desa

Karueng Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Faktor penyebab terjadi
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konflik sengketa tanah di Desa Karueng dikarenakan tidak adanya sertifikat hak
milik atas tanah tersebut sehingga kedua belah pihak saling klaim atas tanah
tersebut. Selain ity dikarenakan harta warisan vang menjadi rebutan. Dalam
proses penyelesaian konflik sengketa tanah yang terjadi dapat menerapkan
manajemen konflik dalam menyusun strategi  atau  perencanaan untuk

menyelesaikan konflik yang terjadi.
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terjadi di Desa Karueng dalam penyelesaiannya terlebih dahulu kedua pihak
melakukan negosiasi untuk menemukan titik tengah dari masalah yang terjadi.
Berikut kutipan wawancara dengan informan tentang negosiasi vang

dilakukan dalam penyelesaian konflik sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan




52

Enrekang Kabupaten Enrekang.

“pada waktu terjadi sengketa tanah, yang pertama kal kami lakukan yaitu
melakukan perfemuan untuk membahas dan mencari jalan keluar untuk
menyelesaiakan masalah vang terjadi. Dalam pikiran saya, masalah ini
harus diselesaiakan dengan cara kekeluargaan dan jangan sampai masalah
ini tersebar luas dan akan memmbulkan cerita yang tidak enak karena saya
dengan pihak yang satu berkeluarga. Jadi akan jelek jika masalah yang
beredar di masvarakat. Pada saat kami melakukan pertemuan, negosiasi
vang kami lakukan berjalan dengan lancar dan menemukan ntik tengah
untuk menyelesaiakan masalah yapg terjadi” ( wawancara dengan DS
pada tanggal 16 Jum 2021)

Hasil wawancara d .» {

satu upaya vang dilz

v
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......

berkonflik, vang

sebelum sayva dan pihak yang memilih strateg atau cara yang lain dengan
memilih orang ketiga untuk membantu menyelesaikan masalah yang terjadi.
Saya dan pihak yang satu melakukan pertemuan untuk melakukan negosiasi
namun kami tidak menemukan jalan keluar untuk menyelesaikan sengketa
yang terjadi. " { Hasil wawancara dengan N pada tangga 11 Jum 2021 )

Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh Kepala Desa Karueng,



53

yang mengatakan bahwa :

“kedua belah pihak ( pihak N) telah melakukan negosiasi untuk mencari
jalan keluar dan menvelesaikan dengan cara kekeluargaan, tapi kedua
belah pihak tidak menemukan altematif penyelesaian masalah yang
terjadi.” ( Hasil Wawancara dengan US pada tanggal 9 Juni 2021 )

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat

disimpuikan bahwa, metode negosiasi dapat dilakukan unmuk menyelesakan

masalah yang terjadi namun tidak sg gan- melakukan negosiasi kedua
/ erjadi. Kepentingan dan
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pendapat, dan putusan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Pihak ketiga ini

akan memfasilitasi dan mempertemukan pihak yang berkonflik untuk

menyelesaikan masalah secara damai. Dengan metode ini kedua belah piliak akan



menyampaikan keinginannya untuk mencapai kesepakatan dalam menyelesaikan
masalah secara kekeluargaan.

Berikut kutipan wawancara dengan informan tentang konsiliasi yang
dilakukan dalam penyelesaian konflik sengketa tanah di Desa Karueng Kecamatan

Enrekang Kabupaten Enrekang

* Saya belum pernah mendenga

gunakan untuk menyelesa
mc!a’kukm negnsia‘si dari_pi

ada metode konsiliasi yang bisa di
ota vang terjadi. Sebelum kami
oinkan untuk menunjuk plhak
menyelesatkan sengketa ini
a. Karena sava takut
anmembuat cerita vang

ligunakan tapi
ene sclalu pihak
yang berkonflik meninginka : diasi gl
menyelesaikan secara kekeluargaan dengan melakukan pertemuan berdua.
Seperti bapak DS yang menyelesaikan dengan negosiasi dan bapak AA
vang melakukan mediasi. jadi di Desa Karueng belum pernah melakukan
konsiliasi untuk menvelesaikan sengketa tanah.” (Hasil Wawancara
dengan US pada tanggal 9 Junmi 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa metode




konsiliasi belum diterapkan di Desa Karueng dalam proses penyelesaian konflik
yang terjadi. Metode konsiliasi ini dapat diterapkan jika kedua pihak tidak dapat
menghasilkan keputusan atau solusi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.
Sehingga pihak ketiga akan memberikan pendapat tentang duduk persoalan dan
bertugas untuk memberikan saran yang berisi keuntungan dan kerugian dar setiap

solusi dan upaya dalam menyelesaikan duasalah yang terjadi. Jika tidak ada

kesempakatan yang lercapal anlag ‘/\'- pihak maka pihak ketiga yang

bertindak sebagar konsiliz

A
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“ sebelum kami sebagai aparat desa memfasilitasi masyarakat yang
hersengketa untuk melakukan mediasi terlebih dahulu pengaduan masuk
dari Kepala Dusun teniang masalah yang terjadi. Setelah ada pengaduan
yang masuk di kantor desa, maka kedua pihak akan di kinmkan surat
undangan untuk melakukan pertemuan di balai desa™ ( Hasil wawancara
dengan US pada tanggal 9 Juni 2021).

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dengan Kepala Dusun
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Bampu yang mengatakan bahwa :

“ pihak yang berkonflik akan melaporkan ke saya terlebth dahulu. dan
setelah itu saya akan mengadukan ke kantor desa untuk dilakukan mediasi
antar pihak yang berkonflik. Sebelum membawa perkara itu ke kantor
desa. sava terlebih dahulu bertanya kepada pihak yang berkonflik
bagaiamana  persoalan vang terjadi dan  berusaha  untuk
menyelesaikannya,.” ( Hasil wawancara dengan AH pada tanggal 22 Jum
2021).

Seperi vang diutarakan KepaladBusun Kumadang yang mengatakan
bahwa:

= jika Ir:r]adl P /
pertama  Ka

. ///’//;’;Uw
Vi 'll"

untuk mempertemukan, menyediakan sarana mediasi dan memberikan saran
kepada pihak yang berkonflik dalam menemukan solusi penyelesaian konflik.
Pada tingkat desa yang menjadi mediator adalah Kepala Desa. Metode ini akan

memberikan kesempatan kepada pihak vang berkonflik untuk menyampaikan
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persoalan yang terjadi dan apa yang di inginkan atau solusi dart masalah yang
terjadi.

Selanjutinya hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Karueng yang
mengatakan bahwa :

* pada saat proses mediasi saya selaku pihak ketiga yang diberikan

amanah untuk menjadi mediator mengundang Kepala Dusun  dan
Bhabinkamtibmas untuk ikm dalg pﬂma_s mediasi, Masyarakal yang

mmwampaikzn P

emhmkan pumsan
" al: tanah yvang

.3‘\[\?\ S 4
\\\yu"hl///

‘\*

llllll

** pada saat terjadi sengketa tanah yang di alami masyarakat didusun saya.
Sava selaku kepala dusun ikut dalam proses mediasi yang dilakukan
dilapangan vang difasilitasi oleh Kepala Desa. Sava juga memberikan
saran untuk menyelesaiakan masalah sengketa tanah yang terjadi. seperti
kasus sengketa tanah vang terjadi pada tahun 2020 saya ikut hadir dalam
proses mediasi. hasil penvelesaian kasus tersebut kedua belah pihak
bersepakat untuk damai™ ( Hasil wawancara dengan HP pada tanggal 6
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Juli 2021)
Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dengan Pihak Kepolisian

Sektor ( Polsek) Enrekang yang mengatakan bahwa:

* sebelum proses mediasi, kami diundang Kepala Desa Karueng untuk tkut
dalam proses mediasi yang akan dilakukan dilokasi sengketa. Saya sebagai
pihak keamananan bertugas untuk menjaga keamanan agar proses mediasi
herlangsung aman dan tidak terjadi kenibutan. Sava juga membenkan saran
kepada masyarakal yang berscifgReta agar masalah i lebih baknya

dirundingkan bersama dan w erbaik untuk masalah ini. Saya
Juga menginginkan 3 gir ihak berdamai dan tidak
menimbulkan masal@h'bs radengan AW pada tanggal
7 Juli 2021) \

=

hwa, dalam

masalah vang terjadi.

Selanjuinyva hasil wawancara dengan informan yang bersengketa yang

mengatakan bahwa :

“sebelum kasus tersebut dibawah ke kantor desa. saya pertama melaporkan




ke Kepala Dusun dan setelah itu Pak Dusun akan melaporkan ke kantor
desa. saya sepakat untuk melakukan mediasi untuk menyelesaikan masalah
vang terjadi. sebelum kami melakukan mediasi, sebelumnya kami
dikirimkan surat undangan untuk mediasi dan disampaikan untuk bawa
bukti kepemilikan yang kami miliki. Saya disini sebagai pihak yang
dilaporkan. Pada proses medias, Kepala Desa bertugas sebagai mediator.
Saya diberikan kesempatan untuk menjelasakan persoalan yang terjadi
sesual dengan versi saya. Pak desa dalam proses mediasi tidak
memutuskan keputusan, beliau hanya memberikan saran-saran. Setelah
proses mediasi vang kami lakukan, saya dan pihak vang satu bersepakat
untuk berdamai dan mmnbag: 3 tanah tersebut” ( Hasil wawancara

1 L )
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terjadi. Hasil dari proses ini dapat berupa damai antar kedua pihak dan ada juga
yang belum menemukan solusi, sehingga permasalahan dibawah kejalur hukum,
Seperti yang dialami pihak N yang membawa permasalahan sengket tanah yang
dialami di jalur hukum uniuk diselesaikan.




Selanjutnya hasil wawancara dengan informan lain yang bersengketa

yang mengatakan bahwa

* dalam proses penyelesaian sengketa tanah yang saya alami pada tahun
2018, Dimana kami bersengketa tanah perkebunan. Saya dan pihak yang
satu berupaya untuk melakukan mediasi vang di fasilitasi oleh Kepala
Desa Karueng. Kami pun melakukan mediasi sebanyak dua kali dan
Kepala Desa Karueng menjadi pihak ketiga yang membantu kami pada
sagl itu, namun dar hasil mediasi vang kami lakukan tidak menemukan
titik terang untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi. Jadi permasalahan
im kami bawah ke jalur g untuk diselesaikan, Dan saya
memenangkan tanah pex = menjadt sengketa™ (Hasil
wawancara dengan N p

L] e

4. Arbitrasi
Mekanisme penyelesaian sengketa dengan bantuan pihak ketiga vang
netral, Pihak ketiga bertindak hakim yang diberi wewenang penuh oleh pihak

untuk menyelesaikan sengketa. Oleh karena itu, arbiter memiliki wewenang
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mengambil putusan vang bersifat mengikal. Arbitrasi merupakan proses
penyelesaian konflik yang dimana pihak-pihak yang berkonflik akan bersepakat
untuk menerima pihak ketitga yvang akan berperan untuk memberikan keputusan
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Proses arbitrast im sendint dilakukan
di luar peradilan umum vyang didasari dengan perjanjian arbitrasi yang dibuat

tertulis oleh pihak yang bersengketa.

Wityjrts
y‘ (_‘r/‘ v'i.,:”

.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
metode arbitrasi belum pernah digunakan di Desa Karueng. Masvarakat juga
belum familiar dan belum memahami tentang metode arbitrasi. Sehingga jika

permasalahan atau sengketa tanah yang terjadi tidak dapat diselesaikan diluar
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pengadilan. maka permasalahan tersebut akan dibawah ke jalur hukum atau
pengadilan.

Metode ini di anggap sebagai alternatil pengganti jalur litigasi yang
dimana phak yang bersengketa tidak perlu membuang waktu dan biava untuk
pergi kepengadilan. Metode ini bertujuan untuk untuk menyelesaikan sengketa

atau permasalahan yang lerjadi diluar pengadilan. Metode mi tetap memiliki

Jaminan  kepastian hukum. Ds ayva tidak semua perkara atau

N
N\

i yang terjadi di Desa

\\\\\w"l//
) .»— ) ‘}&/
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terdiri dari tiga yaitu reduksi data, penyejian data, dan penarikan kesimpulan,

Pertama, reduksi data Pada tahap ini penelii akan mengumpulkan data

vang diperoleh dan hasil wawancara dengan informan dengan menggunakan

pertanyaan yvang sama agar diperoleh hasil jawaban yang sesuai. Kemudian
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dilakukan proses penyeleksian hasil jawaban agar hasil tdak keluar dari fokus
penelitian.

Kedua, penyajian data, Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data
untuk mengambarkan kejadian vang terjadi dilokasi, data yang telah di reduksi
selanjutnya dijelaskan dalam bentuk teks deskriptif vang sudah disusun secara

sislematis vang dapal membantu pembacagdalam memahami hasil penelitian.

ini data-data dan informasi yang

777
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(Sumber | Masyarakat yang bersengketa tanah )
Berdasarkan tabel kasus sengketa tanah di Desa Karueng tedapat beberapa
pemicu atau penyebab terjadinya konflik sengketa tanah, Penyebab pertama vaitu

jual beli tanah, tanah warisan, dan tanah yang tidak memiliki sertifikat tanah.



Selain ketiga penyebab diatas, terdapat juga penyebab utama yang menjadi
pemicu terjadinya konflik sengketa tanah di Desa Karueng yaitu batas
perkebunan. Hal tersebul terjadi karena patok alau tanda batas yang menjadi
tanda-tanda batas yang dipasang pada setiap batas tanah sering dipindahkan atau
digeser. Dengan melakukan hal tersebut dapat memicu terjadinya konflik sengketa

tanah. Di Desa Karueng sering terjadi kasus tersebut yang terjadi karena patok

atau tanda batas.
Sengketa tanah ag

atau kelompok ya

| ../
K "?(.\ L\\

I i { '0& il KC Q
dan konflik d : o dialami di Desa

Secara garis besar manajemen ko jadi dua aspek vaitu
manajemen  konflik  destruktif dan  manajemen  konflik  Konstruktif  vang
dikemukakan oleh Gottman dan Korkoff. Manajemen konflik destruktif

merupakan bentuk penanganan konflik yang menggunakan ancamana, kekerasan,
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‘atau paksaan dan pihak-pihak yang terlibat konflik bersifat kaku atau tdak
fleksibel. Sedangkan manajemen konflik konstruktif merupakan  bentuk
penanganan konflik yang cenderung melakukan perundingan sehingga lerjadi
tawar menawar yang menguntungkan dan memelihara interaksi sosial dan
prosesnya mengarah untuk selalu mencari solusi mengenai substansi konflil

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana Manajemen Konflik Sengketa Tanah

S MUH4
‘ %\«h 4’44
,«?‘ WRRASS,, T,
\\\ \"'M// . -~ A‘?

Pada proses penyelesian sengketa tanah dengan metode negosiasi
menggunakan gaya manajemen konflik kompromi. Dimana dalam menyelesatkan
masalah akan mengedepankan adanya kompromi untuk melakukan tawar



menawar. Masing-masing memberikan dan menawarkan sesuatu pada waktu yang
| bersamaan, saling memberi dan menerima, serta meminimalkan kekurangan
semua pihak yang dapal menguniungkan semua pihak. Negosiasi dilakukan pihak

vang berkonflik tanpa adanya pihak ketiga yang ikut campur. Metode im akan

menghasilkan putusan yang saling menguntungkan karena kedua pihak akan

mienyvampaikan kepentingannya dan mesawarkan solusi untuk menyelesaikan

\\m\lh ///

satunya manajemen konflik konstruktif. Negosiasi termasuk dalam manajemen
konflik konstruktil” yang dalam proses penyelesaian konflik yang terjadi akan
melakukan proses tawar menawar vang menguntungkan dan memelihara interaksi

sosial.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa dalam proses
penvelesaian sengketa tanah yang terjadi pada tahun 2019 menggunakan metode
negosiast. Konflik sengketa tanah yang dialami merupakan jenis konflik
mterpersonal vang dimana konflik terjadi antara seseorang dengan orang lam.
Kedua belah pihak melakukan pertemuan untuk menyelesaikan masalah yang

terjadi. Setelah kedua pihak melakukan pertemuan dan melakukan musyawaral,

kedua pihak menemukan solusi esatkan masalah sengketa tanah

vang terjadi. Kedua belg / \ ,

telah melakukan negosiasi untuk menem
terjadi. Namun pada proses negosiasi yang dilakukan, kedua pihak tdak
menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi. Sehingga kedua belah pihak

memutuskan untuk membawa masalah sengketa tanah yang dialami ke Aparat



desa untuk membantu dalam proses penyelesaian konflik.
2. Konsiliasi
Konsiliasi menurut Nasikun merupakan proses atau strategi pengendalian
konflik di luar pengendalian. Konsiliasi juga merupakan manajemen konflik
konstruktif yang dalam proses penyelesaian konflik yang terjadi akan melakukan
okan dan memelihara interaksi sosial
A

Metode ini dapat melalui lembagadlerubaga terfentu yang akan membuat pola

proses tawar menawar yang mengunt

penlaku
akomodasi.
menggunakan g V\/\——-————\l enyelesatkan
masing-masing pihak vang
berkonflik akan dipertimbangkan dan solusi yang saling menguntungkan
ditemukan sehingga sehingga kedua belah pihak akan merasa puas. Dalam gaya

ini juga melibatkan pihak ketiga untuk duduk bersama dan membicarakan tentang
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konflik vang terjadi. Gava kolaborasi juga digunakan untuk menjaga hubungan
antar semua pihak yang berkonflik.

Metode konsiliasi i dapat diterapkan jika kedua pihak udak dapal
menghasilkan keputusan atau solusi untuk menyelesaikan masalah vang terjadi
seperti yang dikemukakan Nasikun. Sehingga pihak ketiga akan memberikan

pendapat tentang duduk persoalan dan gas untuk memberikan saran vang

berisi keuntungan dan kerugian i an upaya dalam menyelesaikan

e tercapal antar kedua

3. Mediasi

Menurut Nasikun mediasi merupakan proses penyelesaian konfik antar

kedua belah pihak yang berkonflik melalui perundingan dengan bantuan pihak
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ketiga yang bersifat netral atau adil yang tidak memiliki kewenangan untuk
memutuskan keputusan, Mediasi dapat dilakukan di luar pengadilan dan di
pengadilan. Aparal desa sebagai pihak keliga dapat turun tangan untuk
menyelesaikan konflik vang terjadi jika antar kedua pihak tidak mampu mencan
solusi dari konflik sengketa vang terjadi dengan melakukan mediasi di luar
pengaditan. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan Gottman dan KorkolT yang

menyebutkan secara gasir beeman konflik salah satunya
/ Woh L

am manajemen konflik

ditemukan sehingga schingga ke akan merasa puas. Dalam gaya
ini juga melibatkan pihak ketiga untuk duduk bersama dan membicarakan tentang
konflik yang terjadi. Gaya kolaborasi juga digunakan untuk menjaga hubungan

antar semua pihak yang berkonflik.
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Pada metode mediasi pihak ketiga disebut mediator yang akan bertugas
untuk mempertemukan, menvediakan sarana mediast dan membenkan saran
kepada pihak yang berkonflik dalam menemukan solusi penyelesaian konflik.
Pada tingkat desa yang menjadi mediator adalah Kepala Desa. Metode im1 akan
memberikan kesempatan kepada pihak yang berkonflik untuk menyampaikan

persoalan yang terjadi dan apa vang di dnginkan alau solusi dan masalah yang

\\ d'h ,// -
4\":"%’['" / ’// ~ $

juga kedua pﬂiﬂ]{ menemukan titk tengah untuk menyelesaikan masalah vang
terjadi secara damai. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wati (2017)

vang melakukan penelitian tentang konflik lahan di Desa Senama Nenek



Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, dalam proses mediast yang
bertindak sebagai pihak ketiga yaitu pemerintah daerah Kampar yang membentuk
pansus sedangkan dalam kasus sengkeia tanah yang terjadi di Desa Karueng yang
bertindak sebagai pihak ketiga yaitu Kepala Desa Karueng.

Metode mediasi juga lebih refatif mudah untuk digunakan dalam

menyelesaikan konflik yang terjadi. Pibak yang berkonflik akan lebih mudah

sengketa tanah yang dialami di jalur hukum untuk diselesaikan. Dimana kedua

belak pihak telah melakukan mediasi sebanyvak dua kali, namun belum berhasil

untuk menemukan solusi dari masalah sengketa tanah yang dialaminya.
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4. Arbitrasi

Menurut Undang-Undang No.30/1999 tentang Arbitrase (UL Arbitrase),
pasal | ayat (1) "Arbilrase merupakan cara penyelesaian suatu sengketa perdata
di luar peradilan umum yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat
secara tertulis oleh para pihak vang bersengketa" Ketika menghadapi situasi

konflik, pihak yang berkonflik akan berperilaku tertentu untuk menghadapi

lawannva. Pola perilaku setiap indifiduddalamiymenghadapi situasi konflik sebut

v d

/& WRRASS,
&;J‘"H{A ”

untuk menerima pihak ketitga yang aka eran untuk memberikan keputusan
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Proses arbitrasi i sendini dilakukan
di luar peradilan umum yang didasari dengan perjanjian arbitrasi yang dibuat

tertulis oleh pihak yang bersengketa. Metode ini sebagai alternatif pengganti jalur
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litigast vang dimana pihak vang bersengketa tidak perlu membuang waktu dan
biaya untuk pergi kepengadilan. Metode ini bertujuan untuk untuk menyelesaikan
setigketla atau permasalaban yang terjadi diluar pengadilan. Metode imi letap
memiliki jaminan kepastian hukum. Dalam kenyataannya tidak semua perkara
atau sengketa dapat diselesaikan dengan metode ini, seperti yang terjadi di Desa
Karueng.

Berdasarkan hasil penelitig

penyelesaian sengketa /

an peneliti bahwa dalam proses

menggunakan metode

e \\ t‘"},t//
\ “‘ \E / 2,
i ,“ il.; \\ __‘ %
\ N/ ___ :
ang tetl \}’
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terlah dilakukan
tentang Manajemen Konflik Sengketa Tanah di Desa Karueng Kecamatan

Enrekang Kabupaten Enrekang maka dapat disimpulkan sebagai berikut -
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dintarakan Kepala Desa |

masalah sengketa tanah vang di terjadi, pihak-pihak yang bersengketa
belum pernah menggunakan metode konsihasi sebagai strategr untuk
menyelesaikan masalah.
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3, Mediasi merupakan proses penyelesaian konfik antar kedua belah pihak
yang berkonflik melalui perundingan dengan bantuan pihak ketiga. Pada
saal melakukan proses mediasi yang dilakukan, Kepala Desa Karueng
akan bertugas sebagai pihak ketiga yang akan menfasilitasi tempat untuk
kedua pihak yang berkonflik untuk melakukan mediasi. Selain Kepala

Desa Karueng vang ikut dalam proses mediasi, Kepala Dusun di Desa

Q\\Al'o,t,(,/
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disarankan oleh peneliti -
1. Masyarakal yang bersengkeia tanah dalam menyelesaikan masalah yang

terjadi lebih baik menggunakan cara kekeluargaan untuk menghindari hal-

hal vang tidak diinginkan dan masyarakat harus lebih mendalami tentang




masalah yang dihadapi sehingga mampu menentukan strategi yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi

. Aparal Desa melalukan sosialiasi hal-hal yang berkaitan (entang tanah
maupun tentang strategi penyelesatan agar konflik sengketa tanah tidak

terjadi lagi konflik vang berkepanjangan dan untuk menghindan
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LAMPIRAN

entast . Proses Warvcara dengan Kepala Desa harueng, Bapak
RO ——

( Dokumentasi : Foto bersama dengan Kepala Desa Karueng, Bapak Usmayadi

Syarifuddin)

80




{ Dokumentasi : Foto bersama dengan informan sengekta tanah)
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{ Dokumentasi : Foto Bersama dengan informan sengketa tanah)




( Dokumentasi : Foto bersama dengan informan sengketa tanah)




( Dokumentasi ;: Foto bersama dengan Kepala Dusun, Bapak Ardiansyah)
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{ Dokument@si :Proses ' wancara dengan Kepala DUsnn Penja, Bapak Hasbi

Pance)

( Dokumentasi ;: Foto bersama dengan Kepala Dusun Penja, Bapak Hasbi Pance)
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( Dokumentasi : Foto Bersama dengan Kepala Dusun Kumadang)
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( Dokumentasi : Foto bersama dengan Bapak Aiptu Wildan Arm)
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( Lampiran : Surat Pengantar Penelitian Ke LP3M)

8







( Lampiran : Surat Izin Penelitian)




( Lampiran : Surat Keterangan Selesai Penelitian)
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Lampiran Data Sekunder

( Foto Denah Tanah Sengeketa)
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Lampiran Notulen
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MATRIKS INSTRUMEN PENELITIAN

MANAJEMEN KONFLIK SENGKETA TANAH DI DESA KARUENG

KECAMATAN ENREKANG KABUPATEN ENREKANG

masalah menggunakan metode | 2.
sengketa tanah | konsiliasi?(Kepala Desa Karueng) | Masyarakat
yang fterjadi di |5 Anuah bapak/ibu mengetahui | Y218
- A getahui | -
Desa Karueng | 1 oiode konsiliasi sebagai salah sat | Persengketa
alternatif dalam menyelesaikan tenah
masalah vang terjadi?(Masyarakat

No | Fokus Masalah | Pertanyaan Penelitian Informan

| | Negosiasi dalam | 1. Pada saat terjadi sengketa tanah, | 1.
menyelesaikan | apakah  ibwbapak  melakukan | Masyarakat
mﬂs&lﬁh : erlebih  dahulu  untuk yang
sengketa tanah 1sala ? | bersengketa
yang terjadi di tanah
Desa Karueng 2. Kepala

Desa

N

exicapatkan: - kesep
v LA ” %’ ",v'

terjadi di Desa Karueng 5




yang bersengketa tanah)

Metode mediasi
dalam
menyelesaikan
masalah
sengketa tanah
yvang terjadi di
Desa Karueng

1. Apakah dalam menyelesaikan
sengketa tanah yang dialami
menggunakan orang ketiga atau
kepala desa sebagai pihak yang
akan membantu dalam
menyelesaikan  masalah  yang
terjadi? ( Masyarakat yang
bersengketa tanah)

LGl

}%, '
/I//umv\\\\
rli

Kepala Dusun,
Kepolisian)

7. Apa hasil yang diperoleh dalam
melakukan metode mediasi untuk
menyelesaikan masalah sengketa
tanah yang dihadapi? (
Masyarakat yang bersengketa

fllll Pihak

1.
Masyarakat
yang
bersengketa
tanah

2. Kepala
Desa
Karueng

3 Kepala
Dusun

4. Pihak
Kepolisian
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tanah)

dalam
menyelesaikan
masalah
sengketa  tanah
yang terjadi di

l. Apakah dalam menyelesaikan
permasalahan sengketa tanah yang
terjadi di Desa Karueng sudah
menggunakan metode arbitrasi 7
2. Apakah bapak/ibu mengetahui
metode arbitrasi sebagai salah satu
alternatif dalam  menyelesaikan
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